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BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Inpres kampus IKIP Kota Makassar dengan jumlah siswa 22 orang yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis secara kualitatif deskriptif. Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil pengamatan perubahan sikap dan tanggapan siswa yang diperoleh melalui hasil observasi selama proses belajar mengajar berlangsung. Sedangkan untuk menganalisis hasil belajar siswa digunakan tes yang diberikan siswa tiap akhir siklus. Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 19 April 2017 dan pertemuan kedua pada hari Jumat, 21 April 2017.
1. Siklus 1
Kegiatan pada siklus pertama meliputi empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut: 
a. Tahap Perencanaan
 (
2
8
)Perencanaan pembelajaran pada siswa kelas V SD Inpres Kampus IKIp Kota Makassar semester genap tahun ajaran 2016/2017 dengan materi sifat-sifat bangun datar. Materi tersebut diambil dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas  V semester 2 dengan alokasi waktu 3x35 menit. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan serta dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru kelas V yaitu berupa rencana pembelajaran, dan tes hasil belajar siklus pertama. 
Tindakan pada siklus pertama direncanakan dengan melaksanakan pembelajaran melalui tiga tahap pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus pertama yaitu: menelaah kurikulum KTSP 2006, menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan penedekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang terdiri dari 4 langkah pembelajaran yaitu: (1)Memahami masalah kontekstual, (2)menyelesaikan masalah kontekstual, (3)membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4)menarik kesimpulan. Peneliti juga menyamakan persepsi dengan guru kelas V tentang pendekatan PMR yang akan digunakan dalam materi sifat-sifat bangun datar, menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, mendesain tes untuk mengetahui daya serap hasil belajar siswa
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus I pada pertemuan I dilaksanakan pada hari  Rabu, 19 April 2017  yang dihadiri oleh 22 orang siswa. Pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 21 April 2017. Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan Kadarisman, S.Pd. (wali kelas V) bertindak sebagai pengajar. Peneliti memperhatikan guru dalam mengajarkan materi sifat-sifat bangun datar berdasarkan pada tahap-tahap kegiatan pendekatan Pebelajaran Matematika Realistik (PMR) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tahap-tahap ini terdiri dari:
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama diawali dengan guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pembelajaran yang dilanjutkan dengan berdoa. Kemudian, guru mengecek kehadiran siswa, pada pertemuan pertama siswa. Setelah selesai mengabsen guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa dirangkaikan dengan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kegiatan awal pada pertemuan kedua sama saja yang dilaksanakan oleh guru pada pertemuan pertama.
2) Kegiatan Inti
Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, penyajian materi pada kegiatan ini dilakukan melalui empat tahap yaitu memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, dan menarik kesimpulan.
Tahap pertama pada kegiatan inti yaitu guru memberikan masalah kontekstual dengan cara menunjukkan benda nyata seperti papan tulis dan penggaris yang berbentuk segitiga dan persegi panjang, kemudian meminta respon siswa dengan melontarkan pertanyaan bentuk yang dimiliki oleh benda tersebut. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar segitiga dan persegi panjang di papan tulis, setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sifat-sifat dari bangun datar segitiga dan persegi panjang dengan meperhatikan benda tersebut. Tahap kedua dari kegiatan inti yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mencari benda yang berbentuk bangun datar segitiga dan persegi panjang di sekitarnya kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan secara individu.
Tahap ketiga adalah guru membentuk kelompok yang heterogen kemudian meminta siswa untuk berdiskusi. Siswa berdiskusi dan membandingkan hasil jawabannya, guru mempersilakan tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya. Pada tahap empat guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan.
Kegiatan inti pada pertemuan kedua, yakni tahap pertama guru memberikan masalah kontekstual dengan cara memperlihatkan benda nyata berbentuk layang-layang, kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar layang-layang  di papan tulis, selanjutnya guru memberikan petunjuk-petunjuk berupa memperlihatkan bangun datar layang-layang yang terbuat dari karton, setelah itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sifat-sifat dari bangun datar layang-layang, tahap kedua guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara guru meminta siswa untuk mencari benda yang berbentuk bangun datar layang-layang yang ada disekitarnya dan membagikan LKS yang dikerjakan secara inividu. Tahap ketiga guru membentuk kelompok yang heterogen kemudian meminta siswa untuk berdiskusi. Siswa berdiskusi dan membandingkan hasil jawabannya, guru mempersilakan tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya, tahap keempat guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan.
3) Kegiatan Akhir
	Kegiatan akhir pada pertemuan pertama guru menyampaikan kelompok yang memperoleh skor tertinggi pada saat mempresentasekan hasil diskusinya. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi dengan tepuk tangan dan guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Kegiatan akhir pada pertemuan kedua siklus pertama sama halnya yang dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus pertama.
c. Tahap Observasi 
Observasi yang dilakukan pengamat di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar pada pembelajaran tindakan siklus I menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan digambarkan sebagai berikut :
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru
Hal-hal yang menjadi indikator pengamatan atau penelitian terhadap kegiatan guru adalah pada tahap pertama saat guru memberikan masalah kontekstual kepada siswa pada pertemuan pertama dikategorikan cukup (C) karena guru telah melaksanakan dua indikator yakni guru menunjukkan benda nyata dan meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Guru telah melontarkan beberapa pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan benda yang berkaitan dengan materi ajar . Tapi guru belum memberikan petunjuk kepada siswa untuk menemukan sifat-sifat bangun datar.  Pada pertemuan kedua dikategorikan baik (B) karena guru telah memenuhi 3 indikator yakni guru menunjukkan benda nyata dan meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Selain itu guru juga telah memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar dengan memperlihat bangun datar yang terbuat dari karton.
Pada tahap kedua yakni menyelesaikan masalah kontekstual pada pertemuan pertama dikategorikan kurang (K) karena  hanya memenuhi 1 indikator yaitu guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara siswa secara indifidu individu. Namun guru belum memotivasi dan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan sendiri masalah kontekstual atau sesuai dengan apa yang ditemukan siswa. Pada pertemuan kedua dikategorikan cukup karena terdapat  2 indikator yang terlaksana yakni guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar kelas dan guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara individu.
Pada tahap ketiga yakni membandingkan dan mendiskusikan jawaban pada pertemuan pertama dikategorikan cukup karena guru telah melaksanakan dua indikator yaitu guru telah membagi kelompok secara heterogen dan memberikan kesempatan setiap kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya namun guru kurang mengarahkan dan membimbing saat siswa berdiskusi dan membandingkan jawaban sehingga beberapa siswa masih terlihat belum aktif dalam proses diskusi. Pada pertemuan kedua juga masih dikategorikan cukup karena hanya melaksanakan dua indikator seperti pada pertemuan pertama. Pada tahap keempat yakni menyimpulkan pada pertemuan pertama dan kedua masih pada kategori kurang karena hanya satu indikator yang terlaksana yaitu penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara memberikan penjelasan kemudian meminta tanggapan atau kesimpulan dari siswa. Untuk lebih jelasnya, peningkatan aktivitas mengajar guru siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini.
Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I
	Siklus 1
	Indikator
	Jumlah
	% Indikator Keberhasilan
	Kategori

	
	B
	C
	K
	
	
	

	Pertemuan 1
	0
	4
	2
	6
	50%
	Kurang

	Pertemuan 2
	3
	4
	1
	8
	67%
	Cukup 



Persentase aktivitas mengajar guru berdasarkan hasil observasi peneliti dengan menerapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada pertemuan pertama dua aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup karena setiap satu aspek hanya dua indikator yang terlaksana sehingga terdapat empat indikator yang terlaksana. Dua aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan kurang karena hanya satu indikator yang terlaksana, sementara untuk kategori baik tidak ada aspek yang dilaksanakan oleh guru. Sehingga pada pertemuan pertama dikategorikan cukup dengan perolehan 50%. Pada pertemuan kedua sudah mengalami sedikit peningkatan karena satu aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan baik karena tiga indikator telah terlaksana dan dua aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup dimana setiap satu aspek hanya dua indikator yang terlaksana sehingga terdapat empat indikator yang terlaksana, dan satu aspek dalam kategori kurang karena hanya 1 indikator yang terlaksana. Sehingga pada pertemuan kedua masih dikategorikan cukup dengan perolehan 67%. Berdasakan data tersebut maka diperoleh persentase aktifitas mengajar guru secara keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada siklus I sebesar 65,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus I hasil observasi mengajar guru masih berada dalam kategori cukup, dan belum mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni 80% seperti tabel di bawah ini.
Tabel 4.2 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran
	Aktivitas belajar (%)                            Kategori

	80%   – 100%                                                   Baik

	59 – 79%                                                        Cukup

	0 – 58%                                                          Kurang


                   Sumber: Purwanto (Saputri 2014 :32)
2) Hasil observasi aktivitas belajar siswa
Observasi yang dilakukan peneliti di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar pada pembelajaran tindakan siklus I pertemua I dan pertemuan II menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana yang telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktifitas belajar siswa dalam penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).
Aspek Pengamatan aktifitas belajar siswa pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II berada pada kategori cukup (C) dengan presentase pelaksanaan yaitu 50% dan 67%. Berdasakan data tersebut maka diperoleh persentase aktifitas belajar siswa secara keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada siklus I sebesar 62,5%  dalam kategori cukup (C). Aspek penilaian tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Siswa memahami masalah kontekstual yang diberikan oleh guru
a. Memberikan respon kepada guru terkait dengan materi ajar
b. Memperhatikan benda nyata yang diperlihatkan oleh guru
c. Berantusias untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis
2. Siswa menyelesaikan masalah kontekstual
a. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan mengerjakan LKS secara individu
b. Menye;esaikan masalah konteksstual secara tenang
c. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan petunjukpengerjaan LKS
3. Siswa mendiskusikan dan membandingkan jawaban
a. Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman satu kelompok 
b. Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban teman kelompoknya
c.  Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban kelompok lain
4. Siswa menyimpulkan materi ajar
a. Memberikan tanggapan melalui kegiatan bertanya terhadap kesimpuulan dari guru
b. Melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan tentang materi ajar
c. Memberikan respon berupa menjawab dari kesimpulan guru
Penelitian hasil obserfasi aktifitas belajar siswa dikatakan baik (B) apabila melaksanakan 3 indikator, dikatakan cukup (C) apabila melaksanakan 2 indikator, dan dikatakan kurang (K) apabila melaksanakan 1 indikator.
Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjec penelitian yang berjumlah 22 orang siswa pada tindakan siklus I (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa dari 12 poin indikator pengamatan dan jumlah skor maksimal 12 yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal.
3) 	Hasil Belajar Siswa
	Tingkat penguasaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dapat dilihat dari hasil tes siklus yang diberikan kepada siswa. Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar setelah diterapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus I
	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	Tidak Tuntas
	0 – 69
	8
	36%
	KKM = 70

	Tuntas
	70 – 100
	14
	64%
	

	Jumlah
	
	22
	100%
	


 
Sumber: Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa
Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahawa pada siklus I , frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 8 siswa dengan presentase 36% sedangkan pada kategori tuntas terdapat 14 siswa dengan persentase 64%. Adapaun persentase indikator keberhasilan dijelaskan sebagai berikut.


Tabel 4.4.  Indikator Keberhasilan 
	Tarif
Keberhasilan
	Kualifikasi

	90%-100%
	Sangat Baik (SB)

	80%-89%
	Baik (B)

	70%-79%
	Cukup (C)

	60%-69%
	Kurang (K)

	< 59%
	Sangat Kurang (SK)


   Sumber: Elfanany (Nirmayanti, 2015:29) 
Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I belum berhasil karena secara klasikal belum mencapai yaitu harus 80% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM yaitu 70. 
Hal ini menunjukkan bahwa, hasil presentase ketuntasan  hasil belajar sisw siklus satu lebih rendah dari hasil ketuntasan pada observasi  awal yang telah dilakukan sebelunnya. Hal ini disebabkan karena guru belum terbiasa menggunakan pendekatan pembelajaran matematika realistik  sehingga berpengaruh pada proses belajar dan presentase ketuntasan siswa .
d. Tahap Refleksi
a) Aktivitas mengajar guru ketika melakukan pengajaran pada siklus I pertemuan pertama dan pertemuan kedua masih ada yang kurang diperhatikan atau tidak dilaksanakan oleh guru, yaitu pada siklus I guru masih belum sepenuhnya mengarahkan atau membimbing jalannya diskusi sehingga beberapa siswa masih ada yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan diskusi untuk memberikan saran dan pendapatnya. Guru juga masih belum sepenuhnya melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan terutama dengan tanya jawab dengan siswa.
b) Hasil observasi siswa  pada siklus I pertemuan pertama dan kedua terangkum dalam lembar observasi menggambarkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar masih memiliki kekurangan-kekurangan yang tidak sesuai dengan indikator yang diharapkan. Hal ini terlihat pada saat siswa memahami masalah kontekstual masih ada siswa yang belum memahami masalah kontekstual yang diberikan oleh guru. Kemudian pada saat aktivitas membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa kurang memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban teman kelompoknya maupun kelompok lain. Pada indikator terakhir, yakni menyimpulkan siswa kurang melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan tentang materi ajar. 
Berkaitan dengan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I belum berhasil, terlihat dari nilai hasil belajar siswa masih berada dalam kategori cukup. Sama halnya dari segi proses aktivitas belajar siswa juga masih berada dalam kategori cukup. Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan penelitian ke tahap siklus ke-2 yang langkah-langkah yang digunakan tidak berbeda dengan siklus ke-1.

2. Siklus 2
Hasil analisis dan refleksi pada tindakan siklus I siswa belum mencapai tujuan pembelajaran yang telah diharapkan. Karena itu pembelajaran dilanjutkan dengan tindakan siklus II. Pada proses pelaksanaan pembelajaran tindakan siklus II tidak berbeda jauh dengan pelaksanaan tindakan siklus II hanya diadakan perbaikan terhadap kekurangan yang terdapat pada pelaksanaan siklus I. Proses pembelajaran yang dilaksankan pada tindakan siklus II meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan
Perencanaan pembelajaran pada siswa kelas V SD Inpres Kampus IKIP Makassar semester genap tahun ajaran 2016/2017 dengan materi sifat-sifat bangun datar. Materi tersebut diambil dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas  V semester 2 dengan alokasi waktu 3x35 menit. Perencanaan tersebut disusun dan dikembangkan serta dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru kelas V yaitu berupa rencana pembelajaran, dan tes hasil belajar siklus kedua. 
Tindakan pada siklus kedua sama halnya dengan siklus pertama yang direncanakan dengan melaksanakan pembelajaran melalui tiga tahap pembelajaran yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus pertama yaitu: menelaah kurikulum KTSP 2006, menyusun rencana pembelajaran dengan menggunakan penedekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) yang terdiri dari 4 langkah pembelajaran yaitu: (1)Memahami masalah kontekstual, (2)menyelesaikan masalah kontekstual, (3)membandingkan dan mendiskusikan jawaban, (4)menarik kesimpulan. Peneliti juga menyamakan persepsi dengan guru kelas V tentang pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  yang akan digunakan dalam materi sifat-sifat bangun datar, menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS), menyiapkan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung, mendesain tes untuk mengetahui daya serap hasil belajar siswa.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan siklus 2 pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 26 April 2017 yang dihadiri oleh 22 orang siswa. Pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 28 April 2017. Dalam pelaksanaan tindakan ini, peneliti bertindak sebagai observer dan Kadarisman, S.Pd. (wali kelas V) bertindak sebagai pengajar. Peneliti memperhatikan guru dalam mengajarkan materi sifat-sifat bangun datar berdasarkan pada tahap-tahap kegiatan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Tahap-tahap ini terdiri dari:
1) Kegiatan Awal 
Kegiatan awal pada pertemuan pertama diawali dengan guru mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-temannya untuk mengikuti pembelajaran yang dilanjutkan dengan berdoa. Kemudian, guru mengecek kehadiran siswa, pada pertemuan pertama siswa yang tidak hadir sebanyak satu orang. Setelah selesai mengabsen guru melakukan apersepsi untuk menggali pengetahuan siswa dirangkaikan dengan penyampaian tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan awal pada pertemuan kedua sama saja yang dilaksanakan oleh guru pada pertemuan pertama. 
2) Kegiatan Inti
Sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun, penyajian materi pada kegiatan ini dilakukan melalui empat tahap yaitu memahami masalah kontekstual, menyelesaikan masalah kontekstual, membandingkan dan mendiskusikan jawaban, menarik kesimpulan.
Tahap pertama pada kegiatan inti yaitu guru memberikan masalah kontekstual dengan cara menunjukkan benda nyata seperti tas yang berbentu trapesium dan  atap sekolah yang berbentuk jajar genjang, kemudian meminta respon siswa dengan melontarkan pertanyaan bentuk yang dimiliki oleh benda tersebut. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar trapesium dan jajar genjang di papan tulis. Setelah itu guru memperlihatkan bentuk trapesium dan jajar genjang yang terbuat dari karton sambil memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar tersebut. Tahap kedua dari kegiatan inti yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mencari benda yang berbentuk bangun datar trapesium dan jajar genjang di sekitarnya kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan secara individu. 
Tahap ketiga adalah membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru membentuk kelompok yang heterogen. Selanjutnya siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS secara individu. Guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS secara individu. Siswa berdiskusi dan membandingkan hasil jawabannya dengan teman kelompoknya, guru mempersilakan tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya. Tahap keempat adalah menyimpulkan. Guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan dengan proses tanya jawab.
Kegiatan inti pada pertemuan kedua, tahap pertama pada kegiatan inti yaitu guru memberikan masalah kontekstual dengan cara menunjukkan benda nyata seperti jam yang berbentuk lingkaran dan hiasan pagar yang berbentuk belah ketupat, kemudian meminta respon siswa dengan melontarkan pertanyaan bentuk yang dimiliki oleh benda tersebut. Kemudian guru meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar lingkaran dan belah ketupat di papan tulis. Setelah itu guru memperlihatkan bentuk lingkaran dan belah ketupat yang terbuat dari karton sambil memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar tersebut. Tahap kedua dari kegiatan inti yaitu menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mencari benda yang berbentuk bangun datar lingkaran dan belah ketupat di sekitarnya kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan secara individu. Guru memberikan motivasi agar siswa dapat menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri.
Tahap ketiga adalah membandingkan dan mendiskusikan jawaban. Guru membentuk kelompok yang heterogen. Selanjutnya siswa diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS secara individu. Selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi dan membandingkan hasil jawabannya dengan teman kelompoknya, guru mempersilakan tiap perwakilan kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya kegiatan diskusi ini dipimpin dan di bimbing oleh guru. Tahap keempat adalah menyimpulkan. Guru menyimpulkan materi ajar dan melibatkan siswa dalam menarik kesimpulan melalui proses tanya jawab dengan siswa.
3) Kegiatan Akhir
	Kegiatan akhir pada pertemuan pertama guru menyampaikan kelompok yang memperoleh skor tertinggi pada saat mempresentasekan hasil diskusinya. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh skor tertinggi dengan tepuk tangan dan guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. Kegiatan akhir pada pertemuan kedua siklus kedua sama halnya yang dilakukan guru pada pertemuan pertama siklus pertama.
c. Tahap Observasi 
Observasi yang dilakukan pengamat di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kampus Makassar pada pembelajaran tindakan siklus II menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung sesuai rencana yang telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat dan digambarkan sebagai berikut :
1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru
Hal-hal yang menjadi indikator pengamatan atau penelitian terhadap kegiatan guru adalah pada tahap pertama saat guru memberikan masalah kontekstual kepada siswa pada pertemuan pertama dikategorikan baik karena guru telah melaksanakan tiga indikator yakni guru menunjukkan benda nyata, meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Guru telah melontarkan beberapa pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk menemukan benda yang berkaitan dengan materi ajar . Selanjutnya guru memberikan petunjuk kepada siswa untuk menemukan sifat-sifat bangun datar dengan memperlihatkan bentuk bangun datar yang terbuat dari karton.  Pada pertemuan kedua juga dikategorikan baik karena guru telah melaksanakan tiga indikator yakni guru menunjukkan benda nyata dan meminta salah satu siswa untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis. Selain itu guru juga telah memberikan petunjuk-petunjuk untuk menemukan sifat-sifat bangun datar dengan memperlihatkan bangun datar yang terbuat dari karton.
Pada tahap kedua yakni menyelesaikan masalah kontekstual pada pertemuan pertama dikategorikan cukup karena masih dua indikator yang terlaksana yaitu guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar kelas yang berbentuk bangun datar lingkaran dan jajar genjang serta guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara individu. Pada pertemuan kedua dapat dikategorikan baik karena tiga indikator telah terlaksana yakni guru meminta siswa untuk mencari benda di sekitar kelas guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara individu. Guru memotivasi dan mengarahkan siswa untuk menyelesaikan sendiri masalah kontekstual atau sesuai dengan apa yang ditemukan siswa.
Pada tahap ketiga yakni membandingkan dan mendiskusikan jawaban pada pertemuan pertama dikategorikan baik karena guru telah melaksanakan tiga indikator yaitu guru telah membagi kelompok secara heterogen, kemudian guru mengarahkan siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban setelah mengerjakan LKS secara individu dan memberikan kesempatan setiap kelompok untuk memaparkan hasil diskusinya. Pada pertemuan kedua juga dikategorikan baik karena telah melaksanakan tiga indikator seperti pada pertemuan pertama. Pada tahap keempat yakni menyimpulkan pada pertemuan pertama dan kedua berada pada kategori cukup karena telah melaksanakan tiga indikator yaitu penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara memberikan penjelasan kemudian meminta tanggapan atau kesimpulan dari siswa dengan proses tanya jawab dengan siswa. Untuk lebih jelasnya, peningkatan aktivitas mengajar guru siklus II dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini. 
Tabel 4.5. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II
	Siklus 1
	Indikator
	Jumlah
	% Indikator Keberhasilan
	Kategori

	
	B
	C
	K
	
	
	

	Pertemuan 1
	6
	4
	0
	10
	83 %
	Baik 

	Pertemuan 2
	9
	2
	0
	11
	92%
	Baik



Persentase mengajar guru berdasarkan hasil observasi peneliti dengan menerapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada pertemuan pertama dua aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan baik karena ada enam indikator yang terlaksana dan dua aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup karena ada empat indikator yang terlaksana. Sehingga pada pertemuan ketiga dikategorikan baik dengan perolehan 83%. Pada pertemuan kedua sudah mengalami sedikit peningkatan tiga aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan baik karena ada sembilan indikator yang terlaksana dan satu aspek yang dilaksanakan oleh guru dikategorikan cukup karena ada dua indikator dari aspek tersebut yang terlaksana. Sehingga pada pertemuan kedua dikategorikan baik dengan perolehan 92%. Berdasakan data tersebut maka diperoleh persentase aktifitas mengajar guru secara keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada siklus II sebesar 87,5%. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil observasi mengajar guru berada dalam kategori baik, dan telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan yakni 80% seperti tabel di bawah ini
Tabel 4.6 Teknik Kategorisasi  Proses Pembelajaran
	Aktivitas belajar (%)                            Kategori

	80%   – 100%                                                   Baik

	59 – 79%                                                        Cukup

	0 – 58%                                                          Kurang


                   Sumber: Purwanto (Saputri 2014 :32)
2) Hasil observasi aktifitas belajar siswa
Obserfasi yang dilakukan peneliti di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar pada pembelajaran tindakan siklus 2 pertemua I dan pertemuan II menyangkut pelaksanaan kegiatan pembelajaran berdasarkan rencana yang telah disusun. Adapun aspek yang diamati adalah aktifitas belajar siswa dalam penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR).
Aspek Pengamatan aktifitas belajar siswa pada siklus 2 pertemuan I berada pada kategori baik (B) dengan presentase pelaksanaan yaitu 83% dan pada pertemuan II berada pada kategori baik (B) dengan presentase pelaksanaan yaitu 92%. Berdasakan data tersebut maka diperoleh persentase aktifitas belajar siswa secara keseluruhan untuk pertemuan 1 dan 2 pada siklus I sebesar 87,5%. Aspek penilaian tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Siswa memahami masalah kontekstual yang diberikan oleh guru
a. Memberikan respon kepada guru terkait dengan materi ajar
b. Memperhatikan benda nyata yang diperlihatkan oleh guru
c. Berantusias untuk menggambarkan bangun datar di papan tulis
2. Siswa menyelesaikan masalah kontekstual
a. Menyelesaikan masalah kontekstual dengan mengerjakan LKS secara individu
b. Menye;esaikan masalah konteksstual secara tenang
c. Siswa mengerjakan LKS sesuai dengan petunjukpengerjaan LKS
3. Siswa mendiskusikan dan membandingkan jawaban
a. Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan teman satu kelompok 
b. Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban teman kelompoknya
c.  Mendiskusikan dan membandingkan jawaban dengan memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban kelompok lain
4. Siswa menyimpulkan materi ajar
a. Memberikan tanggapan melalui kegiatan bertanya terhadap kesimpuulan dari guru
b. Melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan tentang materi ajar
c. Memberikan respon berupa menjawab dari kesimpulan guru
Penelitian hasil obserfasi aktifitas belajar siswa dikatakan baik (B) apabila melaksanakan 3 indikator, dikatakan cukup (C) apabila melaksanakan 2 indikator, dan dikatakan kurang (K) apabila melaksanakan 1 indikator.
Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjec penelitian yang berjumlah 22 orang siswa pada tindakan siklus II (pertemuan I dan II) menunjukkan bahwa dari 12 poin indikator pengamatan dan jumlah skor maksimal 12 yang direncanakan semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya masih kurang optimal.
3) 	Hasil Belajar Siswa
	Tingkat penguasaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dapat dilihat dari hasil tes siklus yang diberikan kepada siswa. Deskripsi ketuntasan nilai hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar setelah diterapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Siklus II
	Kategori
	Skala Nilai
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	Tidak Tuntas
	0 – 69
	4
	18%
	KKM = 70

	Tuntas
	70 – 100
	18
	82%
	

	Jumlah
	
	22
	100%
	



Sumber: Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa	
Tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa pada siklus II , frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa yang berada pada kategori tidak tuntas sebanyak 4 siswa dengan presentase 18% sedangkan pada kategori tuntas terdapat 18 siswa dengan persentase 82%. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus II telah berhasil karena secara klasikal telah mencapai 80% siswa yang memperoleh nilai sesuai standar KKM yaitu 70.
Tabel 4.8.  Indikator Keberhasilan 

	Tarif
Keberhasilan
	Kualifikasi

	90%-100%
	Sangat Baik (SB)

	80%-89%
	Baik (B)

	70%-79%
	Cukup (C)

	60%-69%
	Kurang (K)

	< 59%
	Sangat Kurang (SK)


   Sumber: Elfanany (Nirmayanti, 2015:29)
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siklus II yang dicapai siswa pada pembelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar pada siswa kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar melalui pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) termasuk dalam kategori baik (B) dan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yaitu ≤ 70 secara individu dan mencapai 80% ketuntasan secara klasikal. 
Uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil penelitian yang dilakukan pada siklus II berhasil, terlihat dari nilai hasil belajar siswa dalam kategori baik serta dapat juga dilihat dari segi proses belajar mengajar dalam kategori baik yang dapat dilihat dari hasil lembar observasi guru dan siswa. 
d. Tahap Refleksi
Tahap refleksi merupakan tahap pengukuran keberhasilan terhadap pembelajaran yang telah dilakukan pada materi sifat-sifat bangun datar melalui penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  pada siswa kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar dan diukur melalui tes hasil belajar Matematika siklus II. Adapun hasil refleksi peneliti pada siklus II, yaitu:
1) Aktivitas mengajar guru ketika melakukan pengajaran pada siklus II pertemuan pertama dan pertemuan kedua guru sudah memperhatikan dan melaksanakan indikator yang telah ditetapkan, yaitu pada siklus II pertemuan pertama pada aktivitas pertama guru yaitu untuk aspek memahami masalah kontekstual sudah melaksanakan tiga indikator begitupun pada pertemuan kedua guru sudah melaksanakan tiga indikator sesuai dengan pertemuan pertama siklus ke-II. Kemudian pada aspek kedua yaitu indikator kedua guru belum memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan cara mereka sendiri. Tetapi pada siklus 2 pertemuan II aspek kedua guru sudah memenuhi ketiga indikator. Pada aspek keempat pada pertemuan pertama hanya memenuhi dua indikator begitupun pada pertemuan kedua. Tetapi pada siklus 2 ini sudah lebih baik dari siklus I sebelumnya dan sudah berada pada kategori baik.
2) Hasil observasi siswa  pada siklus II pertemuan pertama dan kedua terangkum dalam lembar observasi menggambarkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan materi sifat-sifat bangun datar. Kekurangan-kekurangan sebelumnya sudah diperbaiki sehingga sudah sesuai dengan indikator yang diharapkan. Pada saat aktivitas membandingkan dan mendiskusikan jawaban siswa sudah memberikan tanggapan berupa saran atau kritik terhadap jawaban teman kelompoknya maupun kelompok lain. Pada indikator terakhir, yakni menyimpulkan siswa sudah melibatkan diri saat guru sedang menyampaikan kesimpulan tentang materi ajar dan siswa sudah memberikan respon berupa bertanya atau menjawab dari kesimpulan guru. 
Kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I sudah diperbaiki dan pada siklus ke-II guru sudah maksimal dalam menerapkan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik(PMR) pada saat pelaksanaan pengajaran. Ini terlihat pada saat guru mengajar indikator-indikator aktivitas guru yang telah ditentukan telah dilaksanakan walaupun secara keseluruhan masih ada satu aktivitas guru yang berada dalam kategori cukup, namun secara keseluruhan aktivitas mengajar guru sudah berada dalam kategori baik dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yakni 80%.  Aktivitas belajar siswapun demikian, aktivitas belajar siswa sudah berada dalam kategori baik. 
Nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada siklus I adalah 64 dan pada siklus II adalah 72. Banyaknya siswa yang tuntas belajar pada siklus I adalah 14 siswa dari 22 siswa atau 64%, sedangkan pada siklus II adalah 18 siswa dari 22 siswa atau 82%, sehingga ketuntasan siswa meningkat dari siklus I ke siklus II dan telah mencapai indikator keberhasilan ketuntasan siswa yakni 80%, maka tindakan dihentikan.
Berkaitan hal di atas, maka hipotesis penelitian yaitu jika pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik diterapkan dalam proses pembelajaran, maka aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar dapat meningkat dinyatakan diterima. Jadi, penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik sangat baik digunakan untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran dan hasil belajar Matematika siswa, karena pembelajaran ini mengedepankan materi ajar yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa atau dunia nyata siswa sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran dan penguasaan terhadap materi pelajaran Matematika dapat lebih maksimal.


B. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman dan keberhasilan siswa dalam pelajaran Matematika. Hasil yang diperoleh dari data hasil belajar siswa sebelumnya, ternyata masih ada siswa yang belum mencapai nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah. Hal ini menunjukkan perlu adanya suatu tindakan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar Matematika siswa di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar.
Pembelajaran dilaksanakan dengan dua siklus dan dua kali pertemuan. Adapun yang dilakukan pada siklus I dan ke-II adalah sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar Matematika mengenai        sifat-sifat bangun datar melalui pembelajaran Matematika realistik. Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada siklus I belum menunjukkan hasil yang ingin dicapai. Hal ini dipengaruhi karena guru belum terbiasa menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik sehingga ada beberapa  langkah-langkah dari pendekatan PMR yang belum terlaksana.	
	Pada Siklus I aktivitas guru berada pada kategori cukup dengan persentase 62,5% sedangkan aktivitas siswa pada Siklus I berada pada kategori kurang dengan persentase 58,5%. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di  kelas V  SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar pada siklus I menunjukkan bahwa dari 22 siswa, hanya 14 siswa yang memenuhi KKM yaitu 70 dengan perolehan 64% dan 8 siswa yang belum memenuhi KKM yaitu 70 dengan perolehan 36%. Sehingga secara klasikal hasil belajar siswa masih rendah karena ketuntasan belum mencapai 80% yang memenuhi KKM.
Berdasarkan pelaksanaan siklus II pencapaian aktivitas guru, siswa dan hasil belajar siswa semakin meningkat. Pada siklus II  aktivitas guru berada pada kategori baik dengan persentase 87,5% sedangkan aktivitas siswa berada pada kategori baik dengan persentase 87,5%. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di  kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar pada siklus II mengalami peningkatan karena menunjukkan dari 22 siswa, 18 siswa yang memenuhi KKM yaitu 70 dengan perolehan 82%  dan hanya 4 siswa yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 70 dengan perolehan 18%. Sehingga secara klasikal hasil belajar siswa mencapai ketuntasan sudah mencapai 80% yang memenuhi KKM. Sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Fathurrohman (2015) menyatakan bahwa pendekatan Pembelajaran Matematika realistik (PMR) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika ditekankan pada keterampilan proses. Adapun peran guru dalam penerapan pembelajaran matematika dengan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)  tidak lebih sebagai fasilitator, moderator dan evaluator. Sehingga siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pemikirannya melalui diskusi dengan teman kelasnya. 
	Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, hasil observasi aktivitas mengajar guru, serta peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) pada mata pelajaran Matematika di kelas V SD Inpres kampus IKIP Kota Makassar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

















BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I hasil observasi aktivitas guru berada pada kategori cukup dan hasil observasil aktivitas siswa berada bpada kategori kurang dengan hasil tes belajar siswa berada pada kategori  kurang. Pada siklus II hasil observasi aktivitas mengajar guru berada pada kategori baik dan observasi aktivitas belajar siswa berada pada kategori baik  dengan hasil tes belajar pada kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa di kelas V SD Inpres Kampus IKIP Kota Makassar.

B. Saran 
 (
57
)Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, sebaiknya dalam mengajarkan Matematika hendaknya diidentifikasi pokok bahasan yang cocok dengan pendekatan PMR, dalam melaksanakan pendekatan PMR hendaknya memperhatikan langkah-langkah pelaksanaannya dengan baik dan tepat bagi sekolah. Pendekatan PMR dalam bidang studi Matematika dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB IV

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 

A

.

 

Hasil Penelitian

 

Penelitian ini dilakukan di 

SD Inpres kampus IKIP Kota Makassar

 

dengan 

jumlah 

siswa

 

2

2

 

orang yang terdiri dari 

12

 

siswa

 

laki

-

laki dan 

1

0

 

siswa

 

perempuan.

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis secara kualitatif

 

deskriptif

. Analisis 

kualitatif digunakan untuk menganalisis data hasil pengamatan perubahan sikap dan 

tanggapan siswa

 

yang diperoleh melalui hasil

 

observasi selama proses belajar 

mengajar berlangsung.

 

Sedangkan untuk menganali

sis hasil belajar siswa digunakan 

tes yang diberikan siswa tiap akhir siklus. Siklus I pertemuan pertama dilaksanakan 

pada

 

hari Rabu

, 

19 April

 

201

7

 

dan pertemuan kedua pada hari 

Jumat

, 

21 April 2017

.

 

1

.

 

Siklus 1

 

Kegiatan pada siklus pertama meliputi empat 

tahap yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Masing

-

masing kegiatan diuraikan 

sebagai berikut:

 

 

a

.

 

Tahap Perencanaan

 

Perencanaan pembelajaran pada 

siswa

 

kelas V 

SD Inpres Kampus IKIp Kota 

Makassar

 

semester genap tahun ajaran 

201

6

/201

7

 

dengan materi 

sifat

-

sifat bangun 

datar

. Materi tersebut diambil dari K

urikulum 

T

ingkat 

S

atuan 

P

endidikan

 

kelas  V 

semester 2 dengan alokasi waktu 

3

x35 menit. Perencanaan tersebut disusun dan 

2

8

 

